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ABSTRAK 

 

ANALISIS TIPOLOGI WILAYAH BERDASARKAN 

PERTUMBUHAN EKONOMI DAN DISPARITAS PENDAPATAN 

DI SUMATERA BAGIAN SELATAN 

Oleh: 

Juli Maulidina; Sukanto; Mardalena 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tipologi daerah, disparitas pendapatan 

dan korelasi antara pertumbuhan ekonomi dan disparitas pendapatan di Sumatera 

Bagian Selatan selama tahun 2011-2020 dengan teknik analisis Tipologi 

Klassen, Indek Williamson, dan korelasi pearson. Hasil untuk tipologi klassen 

menunjukkan bahwa diantara 5 Provinsi yang ada di Sumatera Bagian Selatan 

terdapat 1 wilayah yang termasuk kedalam daerah tertinggal. Kemudian untuk 

disparitas pendapatan yang terjadi pada Provinsi Sumsel, Jambi dan Bengkulu ini 

masuk kategori tinggi, sedangkan pada Provinsi Lampung dan Bangka Belitung 

memiliki tingkat disparitas pendapatan relatif rendah. Korelasi antara 

pertumbuhan ekonomi dan disparitas pendapatan pada Provinsi Sumsel memiliki 

hubungan negatif dan hipotesis kuznet tidak berlaku. Pada Provinsi Bengkulu 

dan Bangka Belitung juga menunjukkan hubungan negatif namun hipotesis 

kuznet terbukti. Provinsi Jambi memiliki hubungan positif namun kurva kuznet 

tidak berlaku. Sedangkan Provinsi Lampung memiliki hubungan positif dan 

hipotesis kuznet berlaku pada daerah penelitian. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Disparitas Pendapatan, Tipologi 

Klassen, Indeks Williamson, Korelasi Pearson 
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ABSTRACK 

 

ANALYSIS OF REGION TYPOLOGY BASED ON ECONOMIC GROWTH 

AND INCOME DISPARITY IN SOUTHERN SUMATERA 

By: 

Juli Maulidina; Sukanto; Mardalena 

This research aims to analyze regional typologies, income disparities and correlations 

between economic growth and income disparities in Southern Sumatra during 2011 2020 

with analysis techniques of Klassen Typology, Indek Williamson, and pearson correlation. 

The results for the klassen typology show that among the 5 provinces in Southern Sumatra 

there is 1 area that is included in the underdeveloped area. Then for the income disparity 

that occurs in South Sumatra, Jambi and Bengkulu Provinces, it is in the high category, 

while in Lampung and Bangka Belitung Provinces it has a relatively low level of income 

disparity. In Bengkulu and Bangka Belitung Provinces also showed a negative relationship 

but the kuznet hypothesis was proven. Jambi province has a positive relationship but the 

kuznet curve does not apply. Meanwhile, Lampung Province has a positive relationship and 

the kuznet hypothesis applies to the research area. 

Keywords: Economic Growt, Income Disparity, Klassen Typology, Indeks 

Williamson, Pearson Correlation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Indikator pembangunan suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi daerah merupakan cara bagi pemerintah dan masyarakatnya untuk 

menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah 

dengan mengelola sumber daya yang tersedia dan membangun hubungan antara 

pemerintah dan swasta (Afandi et al., 2019). 

Keberhasilan suatu daerah dilihat pada proses pembangunan yang 

diarahkan pada peningkatan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan secara 

ortimal. Maka dari itu laju pertumbuhan merupakan tujuan dalam perencanaan 

dan pembangunan pemerintah. Diharapkan dengan Pembangunan daerah dan 

pertumbuhan yang tinggi diinginkan bisa menyusutkan ketimpangan pendapatan. 

Karena landasan tiap daerah menghadapi pertumbuhan ekonomi yang berbeda 

antara wilayah satu dengan lainnya (Raswita, 2013). 

Tercapainya pertumbuhan ekonomi merupakan cerminan upaya 

pemerintah meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarkat. Upaya peningkatan 

pertumbuhan ekonomo harus difokuskan pada seluruh kegiatan pembangunan 

(Amri 2017). Era otonomi daerah saat ini, antara daerah maju dan tertinggal 

ketimpangan dapat dikurangi dengan cara setiap daerah harus mengelola potensi 

serta mendorong tingkat pertumbhan ekonomi yang baik dan proses 

pembangunannya. 
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Pada awalnya pertumbuhan ekonomi di negara miskin memicu 

ketidakmerataan pendapatan yang tinggi. Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi 

akan meningkatkan Ketimpangan Pendapatan dan sebaliknya. Bila negara-negara 

miskin sudah semakin maju persoalan ketimpangan pendapatan dan kemiskinan 

akan berkurang (an inverse U shaped patern. Beberapa ekonom pembangunan 

tetap berpendapat bahwa tahapan peningkatan dan kemudian penurunan 

Ketimpangan Pendapatan yang dikemukakan Kuznets tidak dapat dihindari 

(Rambey 2018). 

Sebagai negara kepulauan Indonesia mempunya enam pulau salah satunya 

pulau Sumatera. Pulau Sumatera sendiri terdiri dari sepuluh provinsi. 

Sebagaimana dikatakan oleh Badan Pusat Statistik bahwa kemampuan mengelola 

sumber daya alam da sumber daya manusia suatu daerah disebut dengan PDRB, 

nilai PDRB antar daerah tidak sama karena disebabkan oleh variasi sumber daya 

alam dan manusia. 

Perbedaan faktor-faktor pertumbuhan ekonomi tersebut menyebabkan 

adanya disparitas pendapatan tiap tiap daerah yang ada di Pulau Sumatera yang 

mengakibatkan wilayah tersebut menjadi sulit untuk berkembang, dari segi 

ekonomi, sosial dan politik disparitas membawa dampak yang negatif. Disparitas 

terjadi antara kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dengan kelompok 

masyarakat berpendapatan rendah serta tingkat kemiskinan atau jumlah orang 

yang berada di bawah garis kemiskinan. 
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Pulau Sumatera yang terdiri dari sepuluh provinsi dengan laju 

pertumbuhan ekonomi yang tertinggi terjadi di Provinsi Sumatera Selatan yakni 

rata-rata sebesar 5,34 persen, dengan laju pertumbuhan yang terendah terdapat di 

Provinsi Aceh yakni sebesar 3,10 persen. Tingginya angka pertumbuhan ekonomi 

di Sumatera Selatan tidak sejalan dengan disparitas pendapatannya yang 

menempati posisi ketiga terbesar setelah Provinsi Bengkulu dan Provinsi 

Lampung, sedangkan disparitas pendapatan terendah di Provinsi Sumatera Utara. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan bagian dari Sumatera Bagian Selatan 

(Sumbagsel) yang berarti kontribusi PDRB terbesar Pulau Sumatera berada di 

Sumbagsel akan tetapi disparitas pendapatan juga terbesar berada di Sumbagsel 

yaitu di Provinsi Bengkulu, Provinsi Lampung dan Provinsi Sumatera Selatan. 

secara umum Sumatera Bagian Selatan terdiri dari Provinsi Sumatera 

Selatan, Bengkulu, Lampung, Jambi dan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

potensi yang dimiliki seerta sektor-sektor unggulan yang menjadi daya tarik 

tersendiri bagi tiap tiap provinsi. 

 

Gambar 1. 1 Produk Domesik Regional Bruto Sumbagsel Atas Dasar Harga 

Konstan Tahun 2015 – 2019 
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Sumber: BPS, 2020 diolah 

 

Perkembangan PDRB Sumbagsel periode 2015 hingga 2019 pada Gambar 

 

1. menunjukkan terus mengalami peningkatan. Pertumbuhan PDRB yang tertinggi 

terjadi di Provinsi Sumatera Selatan yang mencapai Rp. 254.044.880 pada tahun 

2015 hingga tahun 2019 menyentuh angka Rp. 315.622.620. Struktur 

perekonomian di dominasi lapangan usaha, yakni pertambangan dan penggalian; 

industri pengolahan; pertanian, kehutanan, dan perikanan; perdagangan besar dan 

eceran, dan kontruksi. 

Peningkatan PDRB sumatera Selatan dipengaruhi seluruh lapangan usaha 

yang bebas dari pengaruh inflasi, serta adanya investasi dan perbaikan kinerja 

ekspor luar negeri pada tahun 2019. Penyediaan akomodasi dan makan minum, 

pengadaan Lisrik dan Gas, jasa perusahaan; dan jasa kesehatan dan kegiatan sosial 

merupakan kontribusi lapangan usaha tertinggi tahun 2019 (BPS 2020). 

Provinsi Bengkulu pertumbuhannya rendah, tahun 2015 mencapai Rp. 

 

38.066.010 dan pada tahun 2019 mencapai Rp. 46.362.330. pertumbuhannya 

meningkat secara stabil walaupun nilai PDRB nya tergolong kecil. Sektor yang 

mendukung perekonomian Bengkulu sepanjang tahun 2019 adalah perdagangan 

besar dan eceran dan lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan. 

Peran atau kontribusi setiap masing-masing provinsi 

 

Besarnya pendapatan (PDRB) ini tidak lepas dari peran/kontribusi dari 

masing-masing provinsi di Sumbagsel. Semakin besar nilai PDRB yang 

dihasilkan semakin besar pula kontribusi dari kabupaten tersebut terhadap 
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pembentukan PDRB di Provinsi, Adapun trend perkembangan kontribusi PDRB 

Sumbagsel dapat dilihat pada gambar. 

 

Gambar 1. 2 Trend Kontribusi PDRB ADHK Sumbagsel 

Tahun 2015 – 2019 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2020) 

 

Nilai trend pada Gambar menunjukan kontribusi PDRB Sumbagsel yang 

memiliki nilai rata-rata sebesar 33,71 persen, yang berarti telah menyumbang 

lebih dari 33 persen terhadap total PDRB Pulau Sumatera. Tahun 2016 merupakan 

kontribusi terendah, yaitu hanya sebesar 30 persen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

Sumbagsel masih menjadi penyumbang terbesar Pulau Sumatera. Sumbangan 

aktivitas ekonomi Sumbagsel mencapai 33,71 persen terhadap PDRB pulau 

Sumatera. 

Perbedaan besaran kontribusi yang dimiliki tiap provinsi merupakan 

konsekuensi yang berasal dari pembangunan yang terkonsentrasi. Berbagai 

program yang dikembangkan untuk menjembatani kesenjangan baik ketimpangan 

distribusi pendapatan yang belum layak membawa hasil yang signifikan. Bahkan 

yang sering terjadi ialah kebijakan pembangunan yang dilaksanakan untuk 
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mendorong perkembangan ekonomi justru menyebabkan kenaikkan kesenjangan 

terhadap distribusi pendapatan (Saputra, 2016) 

Perbedaan pendapatan antar provinsi di Sumbagsel akan mengakibatkan 

pola klasifikasi antar daerah, dimana akan menciptakan daerah yang mampu 

tumbuh cepat sekaligus memunculkan daerah yang relatif tertinggal. 

Pembangunan di wilayah yang relatif tertinggal perlu mendapat perhatian lebih 

dari pemerintah agar daerah tersebut mampu tumbuh dan bersaing dengan daerah 

lain. 

Disparitas merupakan masalah yang sangat sulit untuk dimusnahkan 

melainkan hanya dapat dikurangi. Di negara-negara berkembang termasuk 

Indonesia permasalahan yang sering dihadapi jumlah orang yang berada di bawah 

garis kemiskinan atau kelompk masayarakat yang berpendapatan rendah. Masalah 

konsep pembangunan regional ataupun nasional adalah disparitas pendapatan. 

Pada tahap awal yag mengakibatkan disparitas dalam distribusi pendapatan adalah 

perbedaan laju pertumbuhan pendapatan regional yang cukup besar antar daerah. 

Namun dalam jangka panjang ketika faktor produksi bergerak perbedaan laju 

pertumbuhan output antar wilayah cenderung menurun bersamaan dengan 

meningkatnya pendapatan per kapita rata-rata antar wilayah (Aminah 2017). 
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Gambar 1. 3 Gini Ratio Provinsi di Sumbagsel 

Sumber: BPS, 2021 diolah 

 

Sumbagsel memiliki disparitas pendapatan yang mengalami penurunan 

disetiap tahunnya. Meskipun di Provinsi Sumatera Selatan dan Bengkulu pada tahun 

2016-2017 disparitas pendapatan mengalami kenaikan mencapai 0,012 persen akan 

tetapi pada tahun 2019 angka gini ratio di dua provinsi tersebut sudah kembali stabil. 

Penurunan nilai Gini Ratio di Sumbagsel setiap tahunnya tidak sejalan dengan 

pertumbuhan ekonomi sumbagsel yang mengalami fluktuasi. 

Muzani (2020) menemukan bahwa apabila suatu wilayah seringkali 

pemerataan diabaian ketika menginginkan pertumbuhan yang tinggi, karena 

pemerintah berkonsentrasi pada peningkatan pertumbuhan sehingga terjadilah 

ketimpangan antar daerah. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas telah menafsirkan mengenai 

Pertumbuhan Ekonomi dan Disparistas pendapatan di Sumbagsel yang belum 

diketahui bagaimana kondisi tipologi wilayah, ketimpangan pendapatan ekonomi 
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antar provinsi maka akan dilakukan penelitian ini dengan judul Analisis Tipologi 

Wilayah Berdasarkan Pertumbuhan Ekonomi dan Disparitas Pendapatan di 

Sumatera Bagian Selatan. 

 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

 

a) Bagaimana kondisi tipologi wilayah berdasarkan pertumbuhan ekonomi 

dan disparitas pendapatan di Sumbagsel? 

b) Bagaimana tingkat disparitas pendapatan di Sumbagsel? 

 

c) Bagaimana korelasi antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat disparitas 

pendapatan antar wilayah di Sumbagsel? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

 

a) Menganalisis bagaimana kondisi tipologi wilayah berdasarkan 

pertumbuhan ekonomi dan menganalisis disparitas pendapatan di 

Sumbagsel. 

b) Menganalisis tingkat disparitas pendapatan antar provinsi yang terjadi di 

Sumbagsel. 

c) Menganalisis apakah ada korelasi antara pertumbuhan ekonomi dengan 

disparitas pendapatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan tersebut, manfaat dari penelitian ini yaitu: 

 

a) Manfaat Praktis 

 

Diharapkan hasil kajian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat serta 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan pembangunan wilayah guna 

merumuskan rencana pembangunan ke depan dan dapat mengatasi 

ketimpangan yang terjadi di berbagai wilayah provinsi di Sumatera bagian 

selatan. 

b) Manfaat Akademis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi terutama 

tentang ilmu ekonomi pembangunan, khususnya konsentrasi ekonomi 

Regional dan sebagai bahan data untuk peneliti lain yang mau mempelajari 

lebih lanjut dalam aspek yang sama. 
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